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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Tanaman teh (Camellia sinensis L.), tanaman kopi (Coffea carabica L.), tanaman karet (Hevea brasiliensis), dan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.), telah lama diusahakan orang sebagai tanaman perkebunan dan tersebar di benua-benua Afrika, Australia, dan Asia termasuk Indonesia (Adisewejo, 1982). Teh, kopi, karet, dan tebu merupakan bahan perdagangan oleh penduduk dunia. Sekitar sejuta ton teh, kopi dikonsumsi penduduk di seluruh dunia, baik di negara yang menghasilkan teh, kopi, karet dan tebu maupun di negara yang harus mengimpor berpuluh-puluh maupun beratus-ratus ton tiap tahun (Siswoputranto, 1978).


Persaingan perdagangan teh, kopi, karet, dan tebu di pasar dunia merupakan tantangan bagi Indonesia untuk meningkatkan produksi teh, kopi, karet, dan tebu baik kualitas maupun kuantitasnya. Produksi  di Indonesia ditinjau dari sentra produksi yang hampir menyebar ke berbagai daerah, maka Jawa Barat memegang peranan penting dengan produksi yang tinggi dari areal yang terluas. Daerah- daerah yang mengusahakan tanaman teh lainnya adalah Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jambi, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Lampung. Laju pertumbuhan areal penanaman setiap tahun dari tahun 1984-1989 mencapai 5,5%. Hal ini tercermin dari perhatian pemerintah terhadap usaha pengembangan, pembudayaan dan perluasan terhadap usaha teh, kopi, karet, dan tebu hingga ke daerah lain ( Nazzarudin et al., 1996).


Dalam usaha pengembangan dan peningkatan mutu hasil tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu akan selalu dipengaruhi faktor-faktor yang bersifat membatasi, antara lain serangan hama dan patogen. Hama dan patogen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman teh tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu. Menghadapi masalah hama dan patogen tidaklah mudah, karena terbatasnya pengetahuan tentang pengendaliannya atau bilamana pengetahuan itu telah ada namun sarana dan prasarana belum ada.

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan membangun aplikasi untuk deteksi hama penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu serta cara penanganannya. Aplikasi ini dibuat berbasiskan website dengan tujuan mempermudah akses informasi mengenai jenis penyakit tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu karena Perkebunan Rancabali PTP XII (PTPN VIII) Kab.Bandung, Jawa barat. memiliki berbagai cabang yang tersebar diseluruh wilayah jawa barat. Sedangkan sasaran utama user pengguna aplikasi ini adalah  para petani teh dan pengusaha-pengusaha dibawah naungan Perkebunan Rancabali PTP XII. 

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka  Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya informasi petani akan penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu yaitu berupa gejala-gejala yang ditimbulkan dan dampaknya.

2. Kurangnya sosialisasi kepada para petani dan pengusaha perkebunan akan pengetahuan penanganan terhadap penyakit tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu.
3. Serta kurangnya informasi tentang bagaimana cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu.
1.3 Maksud dan Tujuan 
1.3.1 Maksud

Maksud dari pembuatan tugas akhir ini adalah membangun sebuah perangkat lunak “aplikasi untuk mendeteksi jenis penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu serta cara penanganannya” di Perkebunan Rancabali PTP XII (PTPN VIII) Kab.Bandung, Jawa barat.
1.3.2 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam membangun sebuah perangkat lunak ini adalah :
1. Membantu user atau masyarakat khususnya para petani teh dan para pengusaha teh yang dibawah naungan Perkebunan Rancabali PTP XII (PTPN VIII) Kab.Bandung, Jawa barat. Dalam mendeteksi penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu melalui website serta mengetahui informasi tentang penyebab, akibat dan gejala-gejala yang ditimbulkan dari penyakit tersebut.
2. Memberikan informasi tentang bagaimana cara penanganannya sebagai langkah untuk mensosialisasikan penyakit tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu pada para petani dan pengusaha perkebunan.

3. Memberikan informasi tentang bagaimana cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu yaitu dengan cara memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai tanaman tersebut. 
1.4 Batasan Masalah

Hal-hal yang menjadi batasan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :  

1. Penggunaan aplikasi ini hanya mendeteksi gejala-gejala yang ditimbulkan oleh penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu serta cara penanganannya.

2. User yang menggunakan aplikasi ini adalah masyarakat umum khususnya para petani dan para pengusaha yang bergerak dibidang pertanian dan para pengusaha perkebunan dibawah naungan Perkebunan Rancabali PTP XII (PTPN VIII) yang akan melakukan proses deteksi dan Instasi kepala bagian tanaman yang menjadi pakarnya.
3. Deteksi dilakukan pada klasifikasi jenis-jenis penyakit pada tanaman teh, terdiri dari diantaranya: 
a. Tanaman teh : Penyakit cacar teh, Penyakit akar merah, Penyakit akar hitam, penyakit akar merah bata, penyakit leher akar, penyakit akar diplodia, penyakit rhizoctonia.
b. Tanaman karet : Penyakit akar putih, penyakit akar cokelat, Penyakit akar merah, penyakit leher akar, penyakit akar hitam, Penyakit akar berbau, Penyakit pada Kanker bercak, Penyakit kanker garis, Mouldy rot, Penyakit embun tepung, penyakit daun collectotrichum, penyakit daun phytophthora, penyakit busuk helicobasidium.
c. Tanama kopi : Penyakit karat daun, penyakit mati pucuk, Penyakit akar hitam, Penyakit akar coklat, Penyakit kanker belah.
d. Tanaman tebu: Penyakit busuk merah, penyakit nanas, penyakit bercak mata, Penyakit kering daun, Becak Kuning, pokahbung, penyakit dongkelan, penyakit hangus, becak merah upin daun, penyakit blendok, penyakit mosaik.
4. Metode  pengetahuan yang dipilih production rule dan inferensi aturannya menggunakan pelacakan kedepan forward cahining. dari data penunjang untuk diagnosis.
5. Metode analisis yang digunakan dalam pembangunan sistem ini berdasarkan data terstruktur yaitu menggunakan Flowchart dan ERD (Entity Relationship Diagram) dan untuk menggambarkan diagram proses menggunakan DFD (Data Flow Diagram).

6. Aplikasi yang dibuat menggunakan tools yaitu Bahasa pemrograman menggunakan PHP dengan Macromedia dreamweaver, serta menggunakan databasenya  yaitu MySQL.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang logis, dimana memerlukan data-data untuk mendukung terlaksananya suatu penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang menggambarkan fakta-fakta dan informasi dalam situasi atau kejadian dimana sekarang secara sistematis, faktual dan akurat. Metode penelitian ini memiliki dua tahapan, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap pengumpulan perangkat lunak. 
1.5.1 Tahap pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Cara-cara yang mendukung untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut :  

a. Studi pustaka

Studi ini dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan menelaah berbagai literatur-literatur dari perpustakaan yang bersumber dari buku-buku, teks, jurnal ilmiah, situs-situs di internet, dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan topik penelitian.
b. Studi lapangan 

Studi ini dilakukan dengan cara mengunjungi tempat yang akan diteliti dan pengumpulan data dilakukan secara langsung. hal ini meliputi :
1. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan Tanya jawab secara langsung dengan narasumber yang terkait dengan permasalahan yang diambil, yaitu Ir. Aan Burhanudin selaku Kepala bagian Tanaman dengan Pengalaman menangani penyakit pada tanaman teh, tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman tebu. 
2. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek permasalahan yang diambil, dalam hal ini adalah di Perkebunan Rancabali PTP XII (PTPN VIII) Kab.Bandung, Jawa barat.
1.5.2 Tahap pengembangan perangkat lunak

Tahap pengembangan perangkat lunak dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode waterfall.

Tahapan-tahapan yang terdapat dalam model waterfall (Gambar 1.1) adalah sebagai berikut :
a. System engineering (Rekayasa perangkat lunak)

Merupakan tahapan yang pertama kali dilakukan yaitu merumuskan sistem yang akan kita bangun. Hal ini bertujuan agar pengembang benar-benar memahami sistem yang akan kita bangun dan langkah-langkah serta kebijakan apa saja yang berkaitan dengan pengembangan sistem tersebut.

b. Requirement analiysis 

Melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi dan menetapkan kebutuhan perangkat lunak.

c. Design

Menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan yang ditentukan selama tahapan requirements analisis. Hasil akhirnya berupa spesifikasi rancangan yang sangat rinci sehinggga mudah diwujudkan pada saat pemrograman.
d. Coding (implementasi)

Pengkodean yang mengimplementasikan hasil desain ke dalam kode atau bahasa pemrograman tertentu.
e. Testing (pengujian)

Melakukan pengujian yang menghasilkan kebenaran program. Proses pengujian berfokus pada logika internal perangkat lunak, memastikan bahwa semua pernyataan sudah diuji dan memastikan apakah hasil yang diinginkan sudah tercapai atau belum.
f. Maintenance (perawatan)

Menangani perangkat lunak yang sudah selesai agar dapat berjalan lancar dan terhindar dari gangguan-gangguan yang dapat menyebabkan kerusakan.
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Gambar 1.1 Metode Waterfall
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang dasar-dasar teori dari sumber pustaka dan referensi yang menjadi landasan dasar dalam perancangan, analisis kebutuhan sampai dengan implementasi dan pengujian sistem.
BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN MASALAH

Pada bab ini berisi tentang analisis kebutuhan dalam membangun aplikasi ini yang sesuai dengan metode pembangunan perangkat lunak yang digunakan. Selain itu terdapat juga perancangan antarmuka untuk aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan hasil analisis.

BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini berisi tahap implementasi dari perancangan sebelumnya kemudian melakukan pengujian aplikasi yang telah dibuat.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang didapat dari pembahasan dan aplikasi yang telah dibuat.
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